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Abstract
Saat ini berkembang teknologi EFI (electronic fuel injection) mesin sepeda motor untuk pada mesin sepeda motor untuk

dapat meningkatkan prestas mesin tanpa disadari semakin lama mesin digunakan dapat berpengaruh pada daya pada sepeda
motor itu sendiri hal tersebut juga mempengaruhi dengan kinerja injector pada mesin berteknologi EFI injector berfungsi
sebagai penyemprot bahan bakar kesaluran masuk ( intex maifold ) biasanya sebelum katup masuk manum ada juga yang ke
throttle body,V olume penyemprotan disesuaikan oleh waktu pembukaan nozze/injector lama penyemprotan diatur oleh ECU
(electronik control unit) penelitian ini beetujuan untuk mengetahui pengaruh pemasangan injector 8 hole, Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimen yang dilakukan di laboratorium. Dimana menggunakan sepeda motor beat 110cc
dan bahan bakar Pertamax dan pertalite, serta menggunakan injector 6 hole dan 8 hole untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap unjuk kerjanya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan dynamometer (dynotest) untuk mengetahui daya
maksimum dan torsi maksimum pada sepeda motor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian menggunakan injector 6
hole bahan bakar pertamax 5,4 Hp, 5,4 Nm. Dan bahan bakar pertalite 5,5 Hp, 5,2 Nm. Dan hasil injector 8 hole bahan bakar
pertamax 6,8 Hp, 7,0 Nm dan bahan bakar pertalite 5,3 Hp, 4,7 Nm

Kata kunci : Injector; Daya; Torsl.

Latar belakang

Saat ini pengguna sepeda motor semakin meningkat,
kebutuhan akan aat transportas ini sangat membantu
aktifitas dan rutinitas sehari-hari. dengan sangat pentingnya
aat transportasi ini maka masyarakat akan memilih sepeda
motor yang mempunyai tenaga besar, irit bahan bakar dan
ramah lingkungan. produsen kendaraan berlomba-lomba
meningtakan inovas baru dalam meningkat-kan kualitas
produknya. tentu sgja semua itu dilakukan untuk memberikan
produk yang terbaik dan laku dipasaran.

Saat ini berkembang teknologi EFI (electronic fuel
injection) mesin sepeda motor untuk pada mesin sepeda motor
untuk dapat meningkatkan prestasi mesin. dengan teknologi
EFl pada sepeda motor dapat menciptakan mesin berdimensi
kecil yang mempunyai performa yang besar, hemat bahan
bakar dan ramah lingkungan. sistem penyemprotan bahan
bakar yang dikontrol secara elektronik pada EFl sangat
mendukung proses pembakaran yang sempurna, karena nilai
campuran bahan bakar dan udara selalu disesuaikan dengan
kebutuhan mesin Tanpa disadari semakin lama mesin
digunakan dapat berpengaruh terhadap daya sepeda motor itu
sendiri.. Hal tersebut juga dipengaruhi dengan kinerja injector,
pada mesin berteknologi EFI injector berfungs sebagai
penyemprot bahan bakar kesaluran masuk (intake manifold)
biasanya sebelum katup masuk, namun ada juga yang ke
throttle body. Dalam hal ini dilakukan modifikasi pada Honda
Beat FI yaitu penggunaan injector 8 hole (lubang), yang
bertujuan untuk mendapatkan unjuk kerja yang lebih baik,
dikarenakan injector Honda Beat FI hanya mempunyai 6
lubang bahan bakar pada injectornya.

LANDASAN TEORI
M otor Bakar

Motor bakar terdiri dari suatu mesin silinder yang
berhubungan dengan suatu poros yang bertujuan untuk
mendapatkan suatu energi kinetik menjadi energi mekanis.
Prinsip kerja motor bakar terdiri dari langkah hisap, langkah
kompresi, langkah kerja, dan langkah buang. Pengujian ini
bertujuan untuk menganalisa perbandingan unjuk kerja mesin
bensin menggunakan bahan bakar premium dan pertalite.

Motor bakar merupakan suatu mesin konversi energi yang
merubah energi kalor menjadi energi mekanik. Dengan adanya
energi kalor sebagai suatu penghasil tenaga maka sudah
semestinya mesin tersebut memerlukan bahan bakar dan sistem
pembakaran yang digunakan sebagai sumber kalor. Dalam hal
ini bahan bakar yang sering digunakan pada kendaraan
bermotor adalah bensin dan solar. Motor bakar yang
menggunakan bahan bakar bensin disebut dengan motor bensin
dan motor bakar torak yang menggunakan bahan bakar solar
disebut motor diesel.

Motor bensin dalam proses pembakaran campuran bahan
bakar dan udara menggunakan busi sebagai alat untuk
penyalaan dengan memercikkan bunga api dan disebut dengan
Spark Ignition Engine (SIE), sedangkan motor diesel dalam
proses pembakaran campuran bahan bakar dan udara
menggunakan sistem kompresi udara yang tinggi atau sering
disebut juga Compression Ignition Engine (CIE). Proses
pembakaran dari pencampuran bahan bakar dan udara terjadi
di dalam ruang bakar (combustion chamber) hasil dari proses
pembakaran yang sempurna akan menghasilkan daya efektif
yang lebih optimal.

Motor Bakar Bensin

Didalam motor bensin, campuran udara dan bensin
dibakar untuk memperoleh tenaga panas. Perubahan tenaga
panas menjadi tenaga gerak atau tenaga mekanik. Ketika katup
issp membuka, maka campuran udara dan bensin masuk
melalui saluran katup isap kedalam silinder, selanjutnya
campuran udara dan bensin dipampatkan atau kompres dengan
torak yang bergerak ke titik mati atas (TMA) kemudian
dibakar. Gas panas hasil pembakaran yang mempunyai
temperatur dan tekanan yang tinggi mendorong torakke titik
mati bawah (TMB) gerak torak diteruskan oleh batang torak ke
poros engkol untuk di ubah menjadi gerak berputar. Ketika
katup buang membuka, selanjutnya setelah gas panas
mendorong torak, maka harus dibuang keluar dari ruang
pembakaran oleh torak yang bergerak ke titik mati atas (TMA)
melalui saluran buang

Termodinamika motor pembakaran dalam
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Siklus otto

Pada motor Otto 4 langkah ini, gas pembakaran hanya
mendorong torak pada langkah ekspansi sgja. Oleh karena
itu, untuk memungkinkan gerak torak pada tiga langkah
lainnya maka sebagian energi pembakaran selama langkah
ekspansi diubah dan dismpan dalam bentuk energi

kinetis roda gila ( flywheel). Siklus kerja motor Otto

dapat digambarkan pada diagram indikator, yaitu diagram
P-V (tekanan-volume) dan diagram T-S (tekanan- entropi).
Diagram indikator ini berguna untuk melakukan analisis
terhadap karakteristik internal motor Otto. |
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Gambar. 2.1.Diagram P-V dan T-Sideal motor Otto empat
langkah

Siklus Diesel

Siklus diesel adalah siklus teoritis untuk compression-
ignition engine atau mesin diesel. Perbedaan antara siklus
diesel dan Otto adalah penambahan panas pada tekanan tetap.
Karena alasan ini siklus Diesel kadang disebut siklus tekanan
tetap. Dalam diagram P-v, siklus diesel dapat digambarkan
seperti berikut:

A

¥

Tekanan, p

A volume spesifik, v

Gambar 2.2. P-V diagram pada siklus Diesel

1 (1-2)proses kompres isentropik (reversibel
adiabatik)

2. (2-3)proses pembakaran isobaris

3. (3-4)ekspans isentropik (reversibel adiabatik)

4. (4-1)proses pembuangan kalor isokorik.

*
AMNALISIS DATA
- Torsi
- Dava

s

_ HASILANALISA =

!

KESIMPULAN /

SELESAI

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data Hasil Pengujian
4.2.Tabel 4.1. Daya maksimum hasil
pengujian.

Injektor
B ETI:: |‘1§ le t: 11_11(;1)3
(HP)
1 Pertamax | 6.8 54
2 Pertalite 5.3 55

Tabel 4.2. Torsi maksimum
hasil pengujian.

Injektor
No el
Bakar hole (Nm)
(Nm)
1 Pertamax | 7.0 54
2 Pertalite 4,7 5.2

Dari pengujian diatas, dapat menggunakan injektor 6 hole,
perbedaan daya dan torsi maksimum antara bahan bakar
pertamax dan pertalite sangat jelas terlihat. Pada bahan bakar
pertamax daya maksimum diperoleh sebesar 5,4 HP dan torsi
maksimum 5,4 Nm, sedangkan pada pertalite diperoleh daya
55 HP dan tors maksmum 52 Nm. Begitu juga saat
menggunakan injektor 8 hole, perbedaan daya dan tors
maksimum antara bahan bakar pertamax dan pertalite sangat
jelas terlihat. Pada bahan bakar pertamax daya maksimum
diperoleh sebesar 6,8 HP dan tors maksmum 7,0 Nm,
sedangkan pada pertalite diperoleh
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daya 5,3 HP dan torsi 4,7 Nm. hal itu menjadi salah satu ,
L. . a) Petralite
bukti jika kadar oktan mempengaruhi kinerja sepeda motor. i
i ol
) Daya = 53 hp =
Pempahasaq Kprpsums Bahan Bakar N 3.046976 KWh
Perhitungan ini digunakan untuk mengetahui jumlah bahan
bakar yang terbutuhkan untuk menghasilakan daya dalam SKC
waktu tertentu. Jika daya dalam satuan Kw dan lgju aliran _ 0238333 (kg
masa bahan bakar satuan kg/jam maka konsumsibahan bakar jkla:l}g,‘;;ﬁg%
spesifikasidgpat = 0,060384 kg
rumus: / kWh
'8
SHG = B (kg/ kWh) 2. Hole 6
Dimana : Daya = 35 hp =
SFC = konsumsi bahan bakar spesifik (kg/kWh) SRR
M = konsumsi bahann bakar (kg/jam) SEC
P = daya (kW) Sedangkan besarnya lgjualiran
Masa bahan bakar (m) dihitung dengan persamaan - D2
sebagai berikut: e
[/ kWh)
mjr
TR L =0,058188 kg/ kWh
! b) Pertamax
Dimana: my = konsumsi bahan bakar (kg/jam) kB
Sy= spesifikasi grafiti (gr/ml) e = B e
Bensin adalah 0,715 gr/ml 5.064045 kWh
V= volume bahan bakar yang diuji (ml) -
T= waktu untuk menghabiskan bahan bakar yang diuji
(detik) _ 0238333
= 5064045 9
Jika Vi= 1/4L =250ml / kWh)
Tf=45 menit = 2700detik
= 0,047064 kg
i / kWh
_ 0715.250 . 107° | s Bk
2700 Daya = 54 hp =
~0,238333kg/jam 4.021448 kWh
Jadi nilai komsumsi bahan bakar yang terpakai iyalah: SFC
. . . 0,238333
Tabel 4.3.Daya maksimum hasil pengujian =
Y pengd 021448 (<9
Injektor
kWh
No BahanBakar 8 hole / )
| PR = 0,059265 kg
1 Pertamax 6.8 54 / kWh
2 Pertalite 53 35 Tabel 4.4 Konsumsi Bahan Bakar
Putaran Konsumsi bahan bakar (kg/kWh)
poros, n Petralite Pertamax (::\‘:j
i Hole 8 Hole 6 Hole 8 Hole 6
2104 0,060384 3.946970
7773 0,058188 4.095919
6945 0,047064 5064045
7350 0,059265 4021448
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Dari tabel diatas bahwa nilai konsumsi bahanbakar terendah
pada hole 8 dengan bahan bakar pertamax dan nilainya
0,047064 kg/kWh yang menghasilakan daya sebesar 5,064045
kWh dan rpm 6945 rpm.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1 Lubang padainjektor dapat mempengaruhi daya dan tosi.
2 Hasil pengujian:
- Injektor 6 hole

a Pertamax: -Dayamaksimum 5,4 HP
-Torsi maksimum 5,4 Nm

b. Pertalite: -Dayamaksimum 5,5 HP
-Torsi maksimum 5,2 Nm
- Injektor 8 hole
a  Pertamax : -Daya maksimum 6,8 HP
-Torsi maksimum 7,0 Nm
b. Pertalite: -Dayamaksimum 5,3 HP
- Tors maksimum 4,7 Nm
lalu nilai konsumsi bahan bakar tertinggi pada hole 8 dengan
bahan bakar petralite dan nilainya sebesar 0,060384kg/kWh  yang menghasilakan daya sebesar 3946976 kWh dan rpm 8104 rpm.

3 Jumlah oktan yang terkandung dalam bahan bakar juga
dapat mempengaruhi kinerja suatu kendaraan bermotor.

4. Daya maksimum yang dihasilkan bahan bakar pertamax
lebih bak dari yang dihasilkan oleh bahan bakar
pertalite. Hal tersebut juga berlaku pada tors
maksimum yang dihasilkan.

Saran

1 Bagi para pengguna sepeda motor yang ingin
meningkatkan kinerja sepeda motornya dapat melakukan
beberapa metode peningkatan dengan mengganti
injektor danecu.

2 Mash perlu pengkgjian ulang dengan metode
peningkatan unjuk kerja sepeda motor dengan metode
yang lain agar mendapatkan hasil yang maksimal.
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